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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metogglanatory survey yaitu metode yang
menjelaskan adanya hubungan antar variabel dengamggunakan kerangka
pemikirankemudian dirumuskan ke dalam suatu hipotesis. Menger Linger

yang dikutip oleh Sugiyono (2005:43) mengemukakamaa:

Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk rmaerg suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalaafagun metode survey
ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti ha@npada eksperimen,
namun generalisasi yang dihasilkan bisa akuratdganakan sampel yang
representatif.

Metode ini digunakan karena peneliti ingin mengetadjembaran yang
jelas tentang pengaruh strategi mengajar gurudaphprestasi belajar siswa kelas
XI IPS SMA Pasundan 8, bagaimana strategi mengajan dan sejauh mana
strategi mengajar guru tersebut mampu memberikastkbusi positif terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa. Konsekuensiodeet penelitian ini
memerlukan oprasionalisasi variabel yang dapat wliukecara kuantitatif
sedemikian rupa untuk dapat digunakan model ujotegis dengan metode

statistika.

Desain penelitian yang penulis susun terdiri deetade yang digunakan,
operasional variabel penelitian, populasi, teknikngrikan sampel, teknik

pengumpulan data, pengujian instrumen peneliti@knik analisis data, dan
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pengujian hipotesis. Sumber data yang diperlukalahdsumber data primer yang
bersifat subjektif dari persepsi siswa kelas XI IBEBA Pasundan 8 Bandung

mengenai strategi mengajar guru.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif dan verifiika Deskriptif berarti
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu kardakteatau fungsi dari suatu
hal. Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikaengenai strategi mengajar
guru dan prestasi belajar siswa, sedangkan vdiffix@rarti pengujian kebenaran
suatu hal. Pengujian kebenaran tersebut dilaksanaealui pengumpulan data

di lapangan yang kemudian dirumuskan ke dalam &gt

3.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adamua variabel yang
terkandung didalam hipotesis-hipotesis penelitiangytelah dirumuskan, yaitu
dengan cara menjelaskan pengertian-pengertian &brdari setiap variabel,
sehingga indikator-indikator serta krmungkinan grailai atau ukurannya dapat

ditetapkan.

Variabel independen atau variabel bebas dalam ipanelini adalah
variabel strategi mengajar guru, dan variabel déperatau variabel terikat dalam

penelitian ini adalah variabel prestasi belajavais

Operasionalisasi variabel dilakukan untuk membagesnbahasan agar
tidak terlalu meluas. Dalam hal ini merujuk kepddaangka pemikiran yang
telah dikemukakan sebelumnya. Dalam penelitianerdapat dua variabel, yaitu

strategi mnegajar guru yang merupakan variabelrXpdastasi belajar siswa yang
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merupakan variabel Y. Untuk menghindari perbedaamafsiran dan kekeliruan
terhadap istilah-istilah yang dipergunakan sehinggmbahasan masalah yang
diteliti ini akan lebih terarah, maka penulis memikteen definisi istilah sebagai

berikut:

1. Strategi mengajar merupakan keterampilan-keteramptertentu
yang telah dikuasai guru dan dilakukan secara é&egdllang,
sehingga merupakan pola perilaku mengajar yang ujbart
membantu siswa untuk mencapai tujuan pengajaranate§t
mengajar guru dalam penelitian ini diukur melalaodikator (1)
staretegi bertanya, (2) Strategi memberi penguafan, Strategi
mengaadakan variasi, (4) Strategi menjelaskan, $Hjateqi
membuka dan menutup pelajaran, (6) Strategi membgrdiskusi,
dan (7) Strategi mengelola.

2. Prestasi belajar merupakan kecakapan nyata dseorses) yang
dapat dilihat dari tingkat penguasaannya terha@apagai meteri di
sekolah. Prestasi belajar ini merupakan hasil @&elgpng dapat
berwujud pengetahuan, sikap-sikap dan keterampilrestasi
belajar dalam penelitian ini diukur melalui nilang diperoleh dari
kegiatan belajar di sekolah. Operasionalisasi baftigiatas secara

singkat tampak pada tabel sebagai berikut:
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Operasionalisasi Variabel Pendlitian
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Variabel Indikator Sub Indikator Skala No.
Item
1 2 3 4 5
Strategi 1. Strategi Bertanya] Kemampuan mengungkapan Interval 1,2
Mengajar pertanyaan secara singkat dan jelas
Guru 2.Kemampuan penyebaran
(Variabel pertanyaan ke seluruh kelas
Independen)
2.Strategi Memberi | 1. Kemampuan melakukan Interval 3.4
Penguatan penguatan verbal
2.Kemampuan melakukan penguatan
non verbal.
3.Strategi mengadat 1. Kemampuan mengadakan variasi Interval 5,6,7
kan variasi dalam gaya mengajar guru.
. Kemampuan dalam menggunakan
media dan bahan-bahan
pengajaran
. Kemampuan dalam mengadakar
variasi pola interaksi dan kegiatan
siswa.
4. Strategi . Kemampuan menjelaskan mater;. Interval 8,9,10
Menjelaskan . Kemampuan dalam penggunaan
contoh.
. Kemampuan dalam melakukan
penekanan pada hal yang penting.
5. Strategi . Kemampuan untuk menimbulkar Interval 11,12,
membuka dan motivasi dan menarik perhatian 13,14
menutup siswa.
pelajaran . Kemampuan dalam memberi

. Kemampuan dalam membuat

. Kemampuan untuk mengadakan

acuan mengenai tujuan
pembelajaran pada sisiwa.

kaitan.

evaluasi.
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Variabel Indikator Sub I ndikator Skala No.
Item
1 2 3 4 5
6. Strategi membim{ 1. Kemampuan memusatkan Interval 15,16,
bing diskusi perhatian. 17,18,
2. Kemampuan untuk memperluas 19
masalah dalam diskusi.
3. Kemampuan untuk menganalisa
pendangan siswa.
4. Kemampuan dalam meyebarkan
kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam diskusi.
5. Kemampuan untuk menutup
diskusi.
7. Strategi 1. Kemampuan untuk bersikap Interval 20,21,
mengelola kelas tanggap. 222,423,

2. Kemampuan dalam membagi
perhatian kepada siswa.

3. Kemampuan untuk memusatkan
perhatian kelompok.

4. Kemampuan untuk menuntut
tanggung jawab siswa

5.Kemampuan untuk memberi
petunjuk yang jelas.

Prestas Nilai yang Jumlah nilai yang diperoleh siswa Interval
belajar Siswa diperoleh dari setelah melakukan tes. Skor
(Variabel kegiatan belajar prestasi belajar diperoleh dari
Dependen) di sekolah. nilai ulangan harian.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2002:108) “Populasi adalah kesghan subjek
penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2006:7Zpopulasi adalah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyekgyamempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Jadi populasi adalah kes#lan subjek penelitian yang

berupa data kuantitatif dan kualitatif dari mengu#tan menghitung.
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Berdasarkan pendapat di atas, yang menjadi popdddesm penelitian ini
adalah siswa SMA Pasundan 8 kelas XI IPS tahuaraj2a®010/2011 sebayak 132
siswa yang tersebar dalam 3 kelas. Data jumlahasielas Xl IPS dapat dilihat

sebagai berikut

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kédlas XII IPS
No. Keas Jumlah Siswa
1. XIIPS 1 49
2. XIIPS 2 38
3. XIIPS 3 45
Jumlah 132

Sumber: SMA Pasundan 8 Bandung.

“‘Sampel adalah sebagian atau wakil polulasi yariglidi (Suharsimi
Arikunto, 2002:109). Sedangkan menurut Sudjana ZEB)0“Sampel adalah
sebagian yang diambil dari populasi.”

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemrelini adalah
proporsional random sampling yaitu dari jumlah papu ditentukan jumlah
sampel objek penelitian, pengambilan sampel dilakukecara merata ke setiap
kelas sehingga semua responden mempunyai kesemypatgn sama sebagai
sampel penelitian.

Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan digunakmmeliti
menggunakan rumugovin yaitu :

N
n=
1+Ne?
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Keterangan :

n : Ukuran sampel

N : Ukuran Populasi

e . Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalgsengambil

sampel polulasi 10%

~ 132
b T 1T 132(0,1)2

132
n=——m——
1+ 132(0,01)

_ 132

T 2,32
n =56,89
n =57 (dibulatkan)

Sampel dalam penelitian ini adalah 57 siswa tangaperhatikamgender
(laki-laki dan perempuan). Setelah diperolen sam@slva maka langkah
selanjutnya adalah menentukan sampel setiap kelgsriXsan IPS dari SMA
Pasundan 8. Dalam penarikan sampel kelas dilaksieara proporsional, dimana
diambil sampel kelas secara random. Dalam penaskanmpel siswa dilakukan

secara proporsional yang dapat dihitung dengansumu

[ ni = %ixn } ( Riduwan, 2004:22-23)

Keterangan :

ni = Jumlah sampel menurut kelas

n = Jumlah sampel keseluruhan

Ni= Jumlah populasi menurut kelas

N = Jumlah populasi keseluruhan

Perhitungannya dapat dilihat dalam tabel sebagdiuie
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Tabel 3.3
Sampel Siswa Kelas X1 IPS SM A Pasundan 8 Bandung
No. Kelas Jumlah Siswa Sampel Siswa
3 XI'IPS 3 45 siswa ni = % X 57 = 19
Jumlah 132 siswa 57 siswa

Berdasarkan perhitungan tersebut, dari 132 sisvean akambil sampel
sebanyak 57 siswa, dengan caaple random sampling. Berikut prosedur

pengambilan sampling secaraiple random sampling :

1. Daftarkan nama satuan sampling

2. Beri nomor urut semua satuan sampling

3. Nomor urut satuan sampling ditulis pada lembaramblEran kertas
berukuran kecil

4. Gulung kertas-kertas tersebut

5. Ambil gulungan kertas tersebut satu persatu damkksampai mencapai

sejumlah ukuran sampel yang diinginkan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti perlu manggan instrumen
atau alat yang dapat dipergunakan sebagai pengudgial agar data yang

diperoleh lebih akurat. Pengumpulan data atau nmésr merupakan prosedur dan



55

prasyarat bagi pelaksanaan pemecahan masalahtip@ndtengumpulan data ini
diperlukan cara-cara dan teknik tertentu sehingda dapat dikumpulkan dengan
baik. Arikunto (2002:150) menyatakan bahwa “Insteinpenelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalaengumpulan data agar
pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik, daemebih cermat, lengkap

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pesaeliini, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data dengan:

1. Dokumentasi

“Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artibgeang-
barang tertulis” (Suharsimi Arikunto, 2002:135). @alam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti meyelidiki benda-betedtulis seperti nilai
ulangan umum yang diperoleh dari dokumentasi guatanpelajaran
akuntansi. Tehnik dokumentasi ini digunakan untukmperoleh data

variabel Y yaitu prestasi belajar siswa.

2. Angket

Menurut Riduwan (2004:71) “Angket adalah pertanyaamg
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikaspon
(responden) sesuai dengan permintaan pengguna.”

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat tertutup
(angket berstruktur) artinya angket yang disajikdalam bentuk

sedemikian rupa sehingga responden diminta untukilthesalah satu
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jawaban sesuai dengan karakteristik dirinya dengara memberikan

tanda silang (x) atachecklist.

Untuk memperoleh data mengenai strategi mengajar dibuat

beberapa pertanyaan yang disusun dalam bentuk SKakaerik

(numerical scale). Skala Numerik digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, persepsi seseorang atau sekelompokteraagg gejala sosial.

Skala ini- menggunakan dua buah opsi dan subjek nthmuntuk

menentukan responnya dengan mencantumkan bila mergaka

numerik diantara dua opsi tersebut.

Tabel 3.4
Penilaian Numerical Scale
Skor
No. [tem 1 2 3 4 5

Sumber : Uma Skaran (2006)

Keterangan :

Angka 5 dinyatakan untuk pernyataan positif teding
Angka 4 dinyatakan untuk pernyataan positif tinggi
Angka 3 dinyatakan untuk pernyataan positif sedang
Angka 2 dinyatakan untuk pernyataan positif rendah

Angka 1 dinyatakan untuk pernyataan positif terénda



57

3.5 Teknik Pengujian Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto ( 2006:168) :

Di dalam penelitian data mempunyai peran yangtasaagat
penting, karena data merupakan penggambaran viayiabg diteliti,
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesieh ®hrena itu benar
tidaknya data, sangat menentukan bermutu tidakagd penenlitian.
Sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari Iidikknya
instrumen pengumpulan data .

Teknik pengujian instrumen dalam penelitian ini akilkan

menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.

3.5.1Uji Validitas
Suharsimi Arikunto (2002:144) mendefinisikan vebdi sebagai
“Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kekaa atau kesahihan
suatu instrument”. Mencari koefisien korelasi setskor butir item skor
total dengan rumuBroduct Moment Corellation yang dikemukakan oleh
Karl Pearson dengan taraf)(= 0,05.
N YXXY-EX)(EY)

W=
VN = EOOHNEYE - (EY)?)
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002:146)

Keterangan :

I'xy = Koefisien Korelasi

N = Jumlah Responden

XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap respande
¥ X = Jumlah skor X

YY = Jumlah skor Y
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(Ix)? = Kuadrat jumlah skor X
(QY)? = Kuadrat jumlah skor .

Hasil yang sudah didapat dari rumBsoduct moment tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai tabel koefikerelasi pada derajat
bebas (db) = n — 2, dengan taraf signifikah=£ 0,05 yang artinya peluang

membuat kesalahan 5% setiap item.
Adapun kriteria pengujian validitas adalah:

Jika rhiwng > tane Maka item instrumen dinyatakan valid
Jika rhiung < tape Maka item instrumen dinyatakan tidak valid

(Maman Abdurahman : 2011)

3.5.2Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian balsnatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebdgiapangumpul data,
karena instrument tersebut sudah dianggap baikukUntenghitung uji
reliabilitas penulis menggunakan rum#éépha dengan rumus sebagai

berikut :

2
k Zo_b
r11= [(k—l) [1 - ?

Sumber : Suharsimi Arikunto (2002:146)
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Keterangan :

ra = Reliabilitas instrument

k = Banyaknya bulir pertanyaan atau banyaknya soal
2012, = Banyaknya varians butir soal

ai = Varians total

Mencari varians dengan rumus:

o2 o [ZTXZ]
1 N
Sumber :Suharsimi Arikunto (2002:97)
Keterangan :
o = varians
»x = jumlah skor
>N = jumlah responden

Hasil rhiwngtersebut kemudian dikonsultasikan harga distribsisi
product moment dengan taraf signifikansiaj = 0,05 yang artinya
membuat kesalahan 5% setiap item akan terbuktihditga thiwung > t tabel
dengan taraf kepercayaan 95%. Kriteria pengujiasirument dapat

dikatakan reliabel adalah dengan ketentuan:
Jika rniung > I tanel Maka angket tersebut reliabel

Jika rniung < I'tabel Maka angket tersebut tidak reliabel.



3.6 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.6.1 Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dagedistribusi

normal atau tidak. Karena hal ini menentukan jesiatistika yang

digunakan. Apabila data berdistribusi - normal

makatigik yang

digunakan adalah statistik parametrik. Uji nornaalityang digunakan

adalah Chi Kuadrat. Berikut langkah-langkah untu&nguji normalitas

distribusi data dengan uji Chi Kuadrat :
1. Menentukan skor terbesar dan terkecil

2. Menentukan Rentangan (R)
R = Skor terbesar — skor terkecil
3. Menentukan banyaknya kelas (BK)

BK = 1+3,3 logn
: .. R
4. Menentukan panjang kelas (i¥ ~

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

No.| Kelas | f | Nilai Tengah X fx f.x°
Interval (%)
S [ I
22 e [
Jumlah | ) [,
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6. Menetukan rata-rata atenean

Y: Y fxi
n

7. Menentukan simpangan baku (s)

\/anxi—(foi)z
S ==
n(n-1)

8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan demgaa :

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor lklak interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor k&etas

interval ditambah 0,5.

b) Mencari z skor untuk kelas batas interval denganus

Batas Kelas—x

S

¢) Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal darZz dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

d) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalamgoeangkan

angka-angka

0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedngka
baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu setera.
Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paingah

ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengama ca

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respand
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f) Mencari Chi kuadrat (iwng) dengan rumus :

2
N\ (fo—fe)?
x? _;—fe

g) Membandingkan Gitung) dengan (Xiabel)
Untuk a dan derajat kebebasan (db)=k — 1

Kaidah keputusan:
Jika K hitung = X° tabel, Maka distribusi data tidak normal

Jika Xpitung < X° ape, Maka distribusi data normal

(Riduwan,2005 : 181-191)
3.6.2 Pengujian Hipotesis

Setelah uji normalitas dilakukan, maka hipotesisngapat

dirumuskan sebagai berikut:

Ho:p=0 : Strategi mengajar guru tidak memiliki pendaru

terhadap prestasi belajar siswa

Ha:p#0 : Strategi mengajar guru memiliki pengaruh tddpa

prestasi belajar siswa.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakgi t,
dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

_rVyn-2

Uhiung= 7= (Riduwan, 2010:229)
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Keterangan:

t = uji signifikansi korelasi
n = jumlah sampel

r = nilai koefisien korelasi

Kriteria:

+ Jika nilai hiung> tanetmaka H ditolak dan menerimadiartinya strategi
mengajar guru memiliki pengaruh terhadap preselsjdr siswa.
+ Jika nilai hiwung < taneimaka H diterima dan menolak Hartinya strategi

mengajar guru tidak memiliki pengaruh terhadaptpsedelajar siswa.
3.6.3 Menghitung Koefisien Korelas

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui dérajmbungan
antara variabel X dan Y. Ukuran yang dipakai untugngetahui derajat
hubungan, terutama untuk data kuantitatif digunakaefisien korelasi
dengan menggunakan rumus koefisieroduct Moment dari Pearson,
yaitu :

N Y XY-X)(ZY)

[w—
VX EODHNTYZ - (IV)2
Sumber: Suharsimi Arikunto, (2002:146)

Dimana:

r = Koefisien korelasi Pearson
n = Banyaknya data

yX = Strategi mengajar guru

»Y = Prestasi belajar siswa
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Pada hakikatnya, nilai r dapat berkisar dari -lameO hingga +1 (-

1I<r<1).

* Bila nilai r = 0 atau mendekati 0, maka hubungatarankedua
variabel lemah atau tidak terdapat hubungan sakadi.se

* Bila nila r = +1 atau mendekati 1, maka korelasiaem kedua
variabel dikatakan positif dan sangat kuat sekélibungan antara
kedua variabel bersifat korelasi positif (korelagarah), artinya
kenaikan varibel X akan diikuti dengan kenaikanialzgl Y atau
sebaliknya.

* Bila nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelastara kedua
variabel dikatakan negatif dan sangat kuat. Hubongatara
variabel bersifat korelasi negatif (korelasi tids&arah), artinya
kenaikan variabel X akan diikuti dengan penurunamabel Y atau

sebaliknya.

3.6.4 Menghitung Koefisien Deter minasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel strateggajar
guru terhadap prestasi belajar siswa digunakan surkoefisien

determinasi (KD) sebagai berikut :

— 2
KD = rx100% (Riduwan, 2005 :228)

Dimana:
KD = Besarnya koefisien penentu (determinasi)

r = Koefisien korelasi



